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Abstrak  
 
Penelitian ini membahas strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh merek Janji Jiwa dalam 
membentuk dan meningkatkan citra merek di Kabupaten Sorong. Di tengah persaingan industri kedai 
kopi, elemen visual seperti logo, warna, desain interior, hingga media sosial berperan penting dalam 
menciptakan identitas merek yang kuat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari manajer outlet, staf promosi, dan staf operasional Kopi Janji Jiwa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa elemen visual yang konsisten seperti warna hitam, elemen kayu, 
pencahayaan hangat, dan desain minimalis, mampu menciptakan kesan modern dan elegan. Pelayanan 
staf yang ramah turut memperkuat persepsi positif konsumen. Konsistensi visual di media sosial dan 
outlet menunjukkan komunikasi visual memainkan peran penting dalam membangun citra dan loyalitas 
merek. 
Kata kunci: Komunikasi Visual; Citra Merek; Janji Jiwa; Kabupaten Sorong. 
 

Abstract  
 
This study examines the visual communication strategies employed by the Janji Jiwa brand to shape and 
enhance its brand image in Sorong Regency. Amidst the competitive coffee shop industry, visual elements 
such as logos, colors, interior design, and social media play a crucial role in creating a strong brand 
identity. This study employed a descriptive qualitative approach, using observation, in-depth interviews, 
and documentation as data collection techniques. Informants included outlet managers, promotional staff, 
and operational staff at Kopi Janji Jiwa. The results indicate that consistent visual elements, such as 
black, wood elements, warm lighting, and minimalist design, create a modern and elegant impression. 
Friendly staff service also reinforces positive consumer perceptions. Visual consistency across social 
media and outlets demonstrates the important role of visual communication in building brand image and 
loyalty. 
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PENDAHULUAN  
Industri kedai kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dan menjadi bagian 

dari gaya hidup generasi muda, bukan hanya sebagai tempat menikmati minuman, tetapi juga 
sebagai ruang bersosialisasi dan berekspresi. Pertumbuhan ini memicu persaingan ketat, 
sehingga pelaku usaha dituntut menciptakan inovasi, termasuk melalui strategi komunikasi 
visual untuk membangun citra merek yang kuat.  

Komunikasi visual memainkan peran penting dalam menciptakan identitas merek 
melalui elemen seperti logo, warna, desain interior, dan media sosial. Menurut Dondis (1973), 
visual mampu menggerakkan persepsi audiens secara emosional dan estetis. Hal ini menjadi 
krusial dalam strategi branding, terutama bagi merek seperti Kopi Janji Jiwa, yang dikenal 
karena konsistensi elemen visual seperti logo tangan "pinky promise", warna hitam-putih, dan 
pendekatan desain minimalis.  
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Sejak didirikan tahun 2018, Janji Jiwa berhasil memperluas jaringan ke berbagai 
wilayah, termasuk Kabupaten Sorong. Kehadiran brand ini menunjukkan penerapan 
komunikasi visual yang tidak hanya mengikuti standar pusat, tetapi juga menyesuaikan 
konteks sosial dan budaya lokal. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi visual Janji Jiwa di Kabupaten Sorong dalam 
membentuk citra merek yang kuat di tengah persaingan industri kedai kopi lokal.  
LITERATURE REVIEW 

Penelitian ini menggunakan dua teori utama sebagai dasar analisis, yaitu Teori Citra 
Merek dari Kotler dan Keller (2016) serta Teori Brand Personality dari Jennifer Aaker (1997). 
Kedua teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana elemen komunikasi visual 
berkontribusi dalam membentuk persepsi, identitas, dan kepribadian merek Janji Jiwa di mata 
konsumen.  
1. Teori Citra Merek (Brand Image) – Kotler & Keller (2016)  

Kotler dan Keller mendefinisikan brand image sebagai sekumpulan persepsi, 
keyakinan, dan impresi yang terbentuk dalam benak konsumen terhadap suatu merek 
berdasarkan pengalaman mereka. Citra merek tidak dibentuk secara instan, melainkan melalui 
interaksi konsumen dengan berbagai elemen komunikasi yang konsisten, termasuk elemen 
visual seperti: Logo, Warna, Desain interior, Kemasan, Media promosi.  
Citra merek yang kuat dapat memberikan keunggulan kompetitif karena meningkatkan daya 
tarik emosional, kepercayaan konsumen, dan loyalitas terhadap merek. Dalam konteks ini, Janji 
Jiwa membangun citra merek dengan menerapkan desain visual yang konsisten baik di outlet 
maupun di media sosial, menciptakan pengalaman yang kohesif di mata konsumen.  
2. Teori Brand Personality – Jennifer Aaker (1997)  

Aaker memperkenalkan teori brand personality yang menjelaskan bahwa merek, 
layaknya manusia, dapat memiliki karakter kepribadian yang diasosiasikan oleh konsumen. 
Aaker mengelompokkan kepribadian merek dalam lima dimensi utama: Sincerity (Ketulusan): 
Jujur, hangat, down to earth, Excitement (Semangat): Inovatif, berani, imajinatif, Competence 
(Kompeten): Andal, sukses, cerdas, Sophistication (Canggih): Elegan, berkelas, Ruggedness 
(Tangguh): Mandiri, kuat.  

Elemen visual seperti logo tangan pinky promise, warna hitam, aksen kayu, dan 
tipografi tulisan tangan yang digunakan oleh Janji Jiwa mencerminkan karakter sincere dan 
sophisticated. Dengan menyampaikan kepribadian merek secara visual, Janji Jiwa 
membangun keterikatan emosional yang lebih kuat dengan konsumen, khususnya di kalangan 
muda yang menghargai nilai estetika dan pengalaman.  
3. Konsep Komunikasi Visual dalam Branding  

Selain dua teori utama di atas, penelitian ini juga mengacu pada konsep komunikasi 
visual dalam pemasaran yang dijelaskan oleh Robin Landa (2011) dan Wheeler (2009), di 
mana visual bukan hanya sebagai bentuk artistik, tetapi juga alat strategis untuk 
menyampaikan pesan merek. Elemen visual yang kuat dapat: Membentuk persepsi awal 
konsumen, Menyampaikan diferensiasi produk, Membangun keunikan dan daya ingat 
terhadap brand, Melalui pendekatan visual yang konsisten, komunikasi visual memperkuat 
identitas merek dan membantu membedakan Janji Jiwa dari pesaing dalam industri kopi yang 
sangat kompetitif. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 
bagaimana strategi komunikasi visual digunakan oleh Janji Jiwa dalam membentuk citra 
merek di Kabupaten Sorong. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali 
makna dan persepsi yang mendalam terhadap penggunaan elemen visual dalam branding.  
Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2025, berlokasi di outlet Janji 
Jiwa yang terletak di Jalan Nangka, Malawili, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. 
Lokasi ini dipilih karena menjadi pusat aktivitas visual branding dan memiliki interaksi 
langsung dengan konsumen.  
Target/Subjek Penelitian  
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Target penelitian adalah outlet Janji Jiwa Sorong, dengan subjek penelitian terdiri atas 
manajer, staf promosi, dan staf operasional yang dipilih secara purposif karena keterlibatannya 
dalam pelaksanaan strategi visual.  
Prosedur  

Prosedur penelitian dimulai dengan observasi langsung terhadap elemen visual di 
outlet, dilanjutkan dengan wawancara mendalam terhadap informan kunci, serta dokumentasi 
visual dari outlet dan media sosial.  
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan berupa data primer dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, serta data sekunder dari unggahan media sosial dan materi promosi visual. 
Instrumen yang digunakan meliputi panduan wawancara, lembar observasi, dan perangkat 
dokumentasi visual.  
Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga tahap: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan 
mengaitkan temuan lapangan dengan teori citra merek dan brand personality untuk menjawab 
rumusan masalah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menemukan bahwa strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh Janji 
Jiwa di Kabupaten Sorong dilakukan secara konsisten dan terintegrasi melalui berbagai elemen 
visual. Elemen-elemen tersebut tidak hanya menjadi bentuk ekspresi estetis, tetapi juga 
memainkan peran strategis dalam membentuk citra merek yang khas dan mudah dikenali. 
Hasil observasi di outlet Janji Jiwa menunjukkan bahwa desain interior menggunakan 
dominasi warna hitam-putih dengan sentuhan kayu alami yang memberi kesan modern namun 
tetap hangat. Penggunaan logo tangan “pinky promise” menjadi ikon utama yang menciptakan 
asosiasi emosional dengan konsumen, sekaligus memperkuat identitas merek yang tulus dan 
bersahabat. Tipografi tulisan tangan yang digunakan pada materi promosi dan kemasan 
menambah kesan personal dan dekat, sejalan dengan karakter brand yang ingin tampil ramah 
dan inklusif.  

Melalui wawancara dengan manajer outlet, terungkap bahwa strategi komunikasi visual 
memang diarahkan untuk menyampaikan kepribadian merek yang sederhana, jujur, dan 
konsisten. Elemen visual dirancang tidak hanya mengikuti standar nasional dari pusat, tetapi 
juga disesuaikan dengan kondisi lokal agar tetap relevan di mata konsumen Sorong. Misalnya, 
pilihan dekorasi dan tata letak ruang disesuaikan agar nyaman bagi pengunjung yang datang 
berkelompok, mencerminkan kebiasaan lokal dalam menikmati kopi sebagai aktivitas sosial.  
Penggunaan media sosial, khususnya Instagram, juga menjadi bagian penting dalam strategi 
visual branding. Feed Instagram outlet menampilkan estetika visual yang seragam, dengan 
palet warna yang sesuai dengan interior outlet dan bahasa visual yang ringan namun tetap 
profesional. Unggahan-unggahan tersebut mencerminkan kepribadian merek yang "sincere" 
dan "sophisticated", sesuai dengan dua dimensi utama dalam teori brand personality dari 
Aaker. Dari sisi konsumen, elemen visual ini membentuk kesan merek yang konsisten dan kuat. 
Citra Janji Jiwa di mata konsumen diidentifikasi sebagai merek yang memiliki karakter modern, 
terpercaya, dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi visual berperan 
penting dalam menciptakan persepsi positif terhadap merek dan berkontribusi terhadap 
loyalitas pelanggan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa strategi komunikasi 
visual yang diterapkan oleh Janji Jiwa tidak hanya memperkuat identitas merek, tetapi juga 
menciptakan pengalaman konsumen yang menyeluruh. Elemen visual digunakan bukan 
sekadar pelengkap estetika, tetapi sebagai bagian penting dari strategi membangun citra 
merek yang kuat dan kompetitif, sesuai dengan kerangka teori Citra Merek dari Kotler dan 
Keller.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh 
Janji Jiwa di Kabupaten Sorong dilakukan secara konsisten dan terencana, melalui 
penggunaan elemen visual seperti logo, warna, tipografi, desain interior, dan media sosial. 
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Elemen-elemen ini secara efektif membentuk citra merek yang kuat, modern, dan bersahabat 
di mata konsumen. Desain visual yang digunakan tidak hanya mengikuti standar pusat, tetapi 
juga disesuaikan dengan konteks lokal, sehingga menciptakan pengalaman konsumen yang 
relevan dan menarik. Elemen visual tersebut merepresentasikan kepribadian merek yang tulus 
dan elegan, sesuai dengan teori brand personality dari Aaker. Komunikasi visual terbukti 
berkontribusi besar dalam membangun persepsi positif dan loyalitas konsumen terhadap merek 
Janji Jiwa di Sorong.  
Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Janji Jiwa terus mempertahankan 
konsistensi visual yang telah dibangun, baik di outlet fisik maupun di media digital. Selain itu, 
brand dapat lebih aktif melakukan inovasi visual yang tetap selaras dengan identitas merek 
namun mampu mengikuti perkembangan tren desain dan preferensi konsumen lokal. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diperluas pada respon konsumen secara 
kuantitatif guna mengukur lebih dalam pengaruh visual terhadap keputusan pembelian dan 
loyalitas merek. Reference 
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Figure(s) Format  

Figure 1  

Kemasan Janji Jiwa dan Logo Janji Jiwa  

 
Source: Dokumentasi, 2025 

 

Figure 2  

Ruangan outletJanji Jiwa 

 
Source: Dokumentasi, 2025 

 

Figure 3  

Feed Instagram @kopijanjijiwa.sonaimas 

 
Source: Dokumentasi, 2025 


